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Abstract

Creative thinking has a crucial role in the digital era and artificial intelligence (Al) today.
Community Service Activities (PKM) aims to develop creative thinking in secondary education
through innovative teaching methods such as creative content production. PKM activities written
in this article were carried out at Asysyakirin Islamic High School, Tangerang. Activities use a
participatory action research approach (PAR), which involves collaboration between researchers
and participants. PAR steps include needs analysis, program planning, script development,
technical assistance, content production, training, and evaluation. The results showed a
significant increase in student involvement and creative thinking skills. The use of creative content
creates a dynamic and interactive learning environment, changing students from passive
recipients to active creators. Creative content provides learning flexibility that helps reduce
absence and supports various learning styles. The process of making creative content encourages
students to think critically and creatively while improving their technical skills. As a result,
students show improved academic performance and creative thinking skills. Implementation of
creative content production in Asysyakirin Islamic High School shows the potential of digital
tools to change the educational experience. Recommendations for further development include
sustainable content production, advanced training, collaborative network, routine evaluation,
broader technological integration, technical support, and recognition and incentives. By
adopting this method, educational institutions can create a more interesting and effective learning
environment, preparing students for future challenges.
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Abstrak
Pemikiran kreatif memiliki peran krusial dalam era Digital dan Kecerdasan Buatan (Al) saat ini.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang dilaksanakan bertujuan untuk
mengembangkan pemikiran kreatif dalam pendidikan menengah melalui metode pengajaran
inovatif seperti produksi konten kreatif. Kegiatan PkM yang ditulis dalam artikel ini dilakukan di
SMA Islam Asysyakirin, Tangerang. Kegiatan menggunakan pendekatan penelitian tindakan
partisipatif (PAR) yang melibatkan kolaborasi antara peneliti dan peserta. Langkah PAR meliputi
analisis kebutuhan, perencanaan program, pengembangan skrip, bantuan teknis, produksi konten,
pelatihan, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan
siswa dan keterampilan berpikir kreatif. Penggunaan konten kreatif menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis dan interaktif, mengubah siswa dari penerima pasif menjadi pencipta aktif.
Konten kreatif memberikan fleksibilitas belajar yang membantu mengurangi ketidakhadiran dan
mendukung berbagai gaya belajar. Proses pembuatan konten kreatif mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif sambil meningkatkan keterampilan teknis mereka. Akibatnya, siswa
menunjukkan peningkatan kinerja akademik dan kemampuan berpikir kreatif. Implementasi
produksi konten kreatif di SMA Islam Asysyakirin menunjukkan potensi alat digital untuk
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mengubah pengalaman pendidikan. Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut meliputi
produksi konten berkelanjutan, pelatihan lanjutan, jaringan kolaboratif, evaluasi rutin, integrasi
teknologi yang lebih luas, dukungan teknis, serta pengakuan dan insentif. Dengan mengadopsi
metode ini, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan
efektif, mempersiapkan siswa untuk tantangan di masa depan.

Kata kunci: Berpikir Kreatif, Pembelajaran Berbasis Podcast, Sekolah Menengah Atas

1. PENDAHULUAN

Penggunaan media podcast dalam proses belajar-mengajar telah menjadi bagian
penting dalam pendidikan modern. Di era sekarang, teknologi dan pendidikan harus
bersinergi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif. Tim pengabdian kepada
masyarakat merasa bahwa ada kebutuhan untuk mengintegrasikan media podcast yang
lebih interaktif, kolaboratif, dan eksperiensial dalam pembelajaran di SMA Islam
Asysyakirin, yang terletak di JI. KH Hasyim Ashari KM 7 RT 04/RW 02, Tangerang.

Secara keseluruhan, podcast telah terbukti menjadi alat berharga dalam pendidikan
dan berbagai bidang lainnya. Mereka menyediakan media yang mudah diakses dan
menarik untuk pembelajaran, komunikasi, dan berbagi pengetahuan. SMA Islam
Asysyakirin adalah lembaga pendidikan menengah kejuruan yang berlokasi di daerah
strategis di Tangerang. Sekolah ini telah berperan penting dalam memberikan pendidikan
kejuruan bagi siswa-siswa di wilayah tersebut. Namun, seiring perkembangan zaman,
SMA Islam Asysyakirin menghadapi sejumlah tantangan dalam menjaga kualitas dan
relevansi pendidikan yang disediakan.Saat ini, SMA Islam Asysyakirin masih
menerapkan sistem pembelajaran yang memerlukan dukungan inovasi dalam menghadapi
perkembangan teknologi informasi dan pembelajaran modern. Metode pembelajaran
konvensional, seperti ceramah guru di depan kelas, sering kali kurang menarik bagi siswa
yang telah tumbuh dalam lingkungan digital. Minat belajar siswa di SMA Islam
Asysyakirin terkadang kurang optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh metode
pembelajaran yang monoton dan kurangnya daya tarik dalam materi pembelajaran. Selain
itu, beberapa guru mungkin belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup
dalam menggunakan teknologi untuk pembelajaran. Oleh karena itu, integrasi media
podcast dalam pembelajaran diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan minat
dan motivasi belajar siswa. Media podcast dapat menghadirkan materi pembelajaran yang
lebih dinamis dan menarik. Podcast juga dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk
belajar secara mandiri, kapan saja dan di mana saja. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Di sisi lain, guru juga perlu mendapatkan pelatihan dan dukungan dalam
mengembangkan dan menggunakan media podcast dalam pembelajaran. Pelatihan ini
dapat mencakup cara membuat konten podcast yang menarik, teknik penyuntingan audio,
serta strategi untuk mengintegrasikan podcast ke dalam kurikulum. Selain itu, sekolah
perlu menyediakan fasilitas dan peralatan yang memadai untuk mendukung pembuatan
dan penggunaan podcast. Penggunaan podcast dalam pembelajaran di SMA Islam
Asysyakirin juga dapat mendorong kolaborasi antara siswa dan guru. Misalnya, siswa
dapat diajak untuk berpartisipasi dalam pembuatan podcast, baik sebagai pembicara,
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penulis naskah, atau editor. Kolaborasi ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan komunikasi serta kerjasama tim.
Selain itu, media podcast juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran.
Misalnya, guru dapat membuat podcast yang berisi ringkasan materi atau soal-soal
latihan, yang kemudian dapat diakses oleh siswa sebagai bahan belajar tambahan. Guru
juga dapat meminta siswa untuk membuat podcast sebagai tugas, yang kemudian dapat
dinilai berdasarkan kreativitas, keakuratan informasi, dan keterampilan komunikasi.

Implementasi media podcast dalam pembelajaran di SMA Islam Asysyakirin
diharapkan dapat membawa perubahan positif dalam proses belajar-mengajar. Dengan
memanfaatkan teknologi yang ada, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih modern, menarik, dan efektif. Pada akhirnya, integrasi media podcast diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pendidikan di SMA Islam Asysyakirin dan mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan masa depan. Dalam konteks yang lebih luas,
penggunaan media podcast dalam pendidikan menunjukkan bagaimana teknologi dapat
digunakan untuk mendukung dan memperkaya proses pembelajaran. Ini sejalan dengan
perkembangan tren global dalam pendidikan, di mana teknologi semakin menjadi bagian
integral dari strategi pembelajaran. Dengan demikian, integrasi podcast dalam pendidikan
tidak hanya relevan untuk SMA Islam Asysyakirin, tetapi juga untuk lembaga pendidikan
lainnya yang ingin meningkatkan kualitas pembelajaran mereka.

2. LANDASAN TEORI
2.1. Podcast

Podcast telah menjadi alat populer dalam pendidikan, dengan berbagai penelitian
yang menunjukkan efektivitasnya. Sebagai contoh, Nwosu dkk (2017) mengembangkan
podcast AmiPal untuk memfasilitasi pendidikan, komunikasi, dan diseminasi. Mookerji
(2021) mengevaluasi efektivitas video belajar mandiri untuk rotasi mahasiswa kedokteran
dan menemukan manfaatnya dalam pendidikan bedah sarjana. Berbagai penelitian telah
mengeksplorasi penggunaan podcasting dalam berbagai konteks pendidikan dan non-
pendidikan. Lazzari (2009) meneliti penggunaan kreatif podcasting di pendidikan tinggi
dan pengaruhnya terhadap agensi kompetitif. Dalam bidang kedokteran, Riddell dkk.
(2017) melakukan survei tentang penggunaan podcast pendidikan oleh penduduk
pengobatan darurat dan menemukan bahwa podcast banyak digunakan untuk tujuan
pembelajaran.

Penggunaan podcast juga telah meluas ke pembelajaran bahasa. Ghee dkk (2012)
mempelajari persepsi siswa terhadap penggunaan podcast dalam belajar bahasa Mandarin
dan menemukan bahwa metode ini menguntungkan. Indahsari (2020a) mengungkapkan
hasil positif terkait penggunaan podcast untuk siswa EFL dalam pembelajaran bahasa.
Podcast telah menjadi media yang bermanfaat dalam pendidikan, menawarkan berbagai
manfaat bagi pendidik dan siswa. Penelitian terdahulu menyoroti dampak positif podcast
terhadap hasil pembelajaran dan keterlibatan siswa (Bolden, 2013; Laidlaw, 2018; S. W.
McNamara & Haegele, 2021; S. W. T. McNamara & Min, 2024; Meade et al., 2011,
Rodina, 2023a). Podcast memberi siswa kesempatan untuk mendengarkan secara aktif,
berekspresi diri, dan refleksi yang lebih baik, serta menumbuhkan kreativitas dan
keterampilan komunikasi (Bolden, 2013). Penelitian membuktikan podcasting membantu
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proses pembelajaran, khususnya dalam mengatasi topik yang kompleks dan kontroversial
(S. W. McNamara & Haegele, 2021).Selain itu, podcast berkontribusi dalam
meningkatkan efikasi diri, perolehan pengetahuan, dan pengembangan komunitas praktik
di kalangan pendidik dan siswa (S. W. T. McNamara & Min, 2024).

Secara keseluruhan, podcasting telah terbukti menjadi alat yang efektif dan
serbaguna dalam berbagai disiplin ilmu. Podcasting mendukung proses pembelajaran
yang lebih mendalam dan interaktif serta memperkaya pengalaman pendidikan baik bagi
pendidik maupun peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi podcast dalam
kurikulum pendidikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan peserta
didik secara signifikan.

2.2. Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah keterampilan yang berperan dalam menghasilkan ide-ide
baru, solusi, dan pendekatan masalah. Ini mencakup pemikiran yang berbeda, membuat
koneksi baru, dan berpikir di luar norma-norma mapan. Penelitian telah menekankan
pentingnya pemikiran kreatif dalam proses pemecahan masalah (Naparin et al., 2017;
Nuha et al., 2018; Sari et al., 2020) dan hubungannya dengan keterampilan seperti
pemecahan masalah, self-efficacy, dan kesiapan kerja (Nihlatin Nisa et al., 2021).
Pemikiran kreatif telah dikaitkan dengan berbagai domain seperti matematika (Pakpahan
& Sinaga, 2023), perubahan lingkungan (Utami et al., 2018), dan pendidikan
kewirausahaan (Kunicina et al., 2019).

Pemikiran kreatif tidak terbatas pada bidang tertentu tetapi dianggap penting di
seluruh disiplin ilmu. Ini telah dikaitkan dengan menghasilkan inovasi (Supandi et al.,
2020), meningkatkan pemikiran kritis (Alghafri & Ismail, 2014), dan meningkatkan hasil
pembelajaran dalam kursus ilmu komputer (Miller et al., 2013). Konsep pemikiran kreatif
melibatkan karakteristik seperti kelancaran, fleksibilitas, kebaruan, dan kemampuan
untuk menantang pola berpikir yang mapan (Miller et al., 2013; Naparin et al., 2017).
Selain itu, pemikiran kreatif dipandang sebagai sebuah proses mengumpulkan informasi
untuk menghasilkan pemahaman dan konsep baru. Dalam domain pendidikan,
menumbuhkan pemikiran kreatif diakui sebagai pendekatan yang berharga untuk
meningkatkan pengalaman belajar siswa (Sausan et al., 2022). Studi telah mengeksplorasi
bagaimana pemikiran kreatif dapat dikembangkan melalui metode pengajaran yang
inovatif (Hamid, 2018) dan hubungannya dengan kepribadian siswa serta gaya belajar
(Lew et al., 2013; Wahyudi et al., 2019). Selain itu, penelitian telah menggali untuk
menilai keterampilan berpikir kreatif dan efektivitas metode pengajaran dalam
mempromosikan kreativitas (Perry & Karpova, 2017).

Pemikiran kreatif merupakan keterampilan penting dalam menghasilkan ide, solusi,
dan pendekatan baru. Penelitian terdahulu telah menunjukkan pentingnya pemikiran
kreatif dalam berbagai domain seperti matematika, lingkungan, dan kewirausahaan, serta
dalam meningkatkan inovasi dan hasil pembelajaran. Dalam era digital dan kecerdasan
artifisial, pengembangan pemikiran kreatif melalui metode inovatif seperti podcast sangat
relevan. Contoh PkM di SMA Islam Asysyakirin, Tangerang, menunjukkan bahwa
podcast dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan keterampilan berpikir kreatif. Podcast
menciptakan lingkungan belajar dinamis, mendukung berbagai gaya belajar, dan
mendorong siswa berpikir kritis serta kreatif, mempersiapkan mereka menghadapi
tantangan masa depan.
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2.3. Pengajaran Inovatif

Pengajaran inovatif melalui produksi podcast menawarkan pendekatan pendidikan
yang dinamis dan menarik. Podcast berfungsi sebagai sumber daya yang berharga bagi
guru dan siswa, meningkatkan proses pembelajaran di dalam dan di luar kelas (Hutabarat,
2020). Dengan membuat podcast, pendidik dapat mengeksplorasi cara-cara inovatif untuk
berinteraksi dengan konten dan mendorong pembelajaran siswa (Pinontoan et al., 2023;
Turner et al., 2021). Sumber daya audio ini dapat digunakan untuk menampilkan
kepemimpinan, etika, dan berbagai topik pendidikan, menyediakan platform bagi siswa
untuk mengekspresikan kreativitas mereka dan mengembangkan keterampilan
komunikasi (Norsworthy & Herndon, 2020). Podcast telah diakui sebagai alat yang
efektif untuk menyampaikan konten pendidikan di berbagai bidang, seperti ilmu
komunikasi, penelitian sosial, dan pendidikan kewarganegaraan (Adha et al., 2023; Jati,
2021; Kutanto & Jati, 2024). Produksi podcast menawarkan media yang fleksibel dan
mudah diakses untuk menyajikan informasi, membina kolaborasi, dan meningkatkan
motivasi siswa (Insani, 2022). Selain itu, podcast dapat diintegrasikan ke dalam
kurikulum untuk mendukung tujuan pembelajaran dan memberikan materi yang
kontekstual serta komunikatif bagi siswa (Indahsari, 2020b). Pada pendidikan tinggi,
podcast memiliki potensi untuk mengubah metode pengajaran tradisional dan
mempromosikan hubungan pengajaran-penelitian (Rodina, 2023b; Strickland et al.,
2012). Podcast memungkinkan para pendidik untuk berbagi keahlian penelitian,
melibatkan siswa melalui pendekatan penyampaian multimodal, dan memfasilitasi
pengalaman belajar yang dipersonalisasi (Strickland et al., 2012). Selain itu, podcast
dapat digunakan untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, mendorong
siswa untuk menerapkan konsep teoretis dalam skenario dunia nyata (Alvarenga Fournier
& Séenz Leandro, 2022).

Secara keseluruhan, pengajaran inovatif melalui produksi podcast menawarkan
jalur untuk meningkatkan keterlibatan siswa, menumbuhkan Kreativitas, dan
memfasilitasi pengalaman belajar interaktif. Dengan memanfaatkan podcast sebagai alat
pendidikan, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar dinamis yang memenuhi
beragam gaya belajar dan mendorong partisipasi aktif dalam proses pendidikan.

3. METODE PENELITIAN

Program pengabdian ini disusun berdasarkan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) yang diusulkan oleh Kemmis dkk. (2014). Pendekatan ini melibatkan
siklus reflektif yang berkelanjutan dan terdiri dari beberapa langkah yang saling
berhubungan. Proses ini dimulai dengan perencanaan perubahan melalui analisis
kebutuhan dan perancangan program yang sesuai. Setelah perencanaan, langkah
berikutnya adalah tindakan dan observasi di mana program diterapkan dan dampaknya
diamati secara seksama. Kemudian, refleksi dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas
dan hasil program tersebut. Berdasarkan hasil refleksi ini, perencanaan ulang dilakukan
untuk memperbaiki program. Siklus ini berlanjut dengan tindakan dan observasi lanjutan
guna memastikan bahwa perubahan yang diterapkan berhasil. Refleksi lanjutan dilakukan
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untuk terus memperbaiki dan menyesuaikan program sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi lapangan.

Pendekatan PAR ini diterapkan dalam studi yang dilakukan di SMA Islam
Asysyakirin, Tangerang, dengan tujuan melengkapi metode pengajaran tradisional
dengan aktivitas pembelajaran berbasis podcast. Proses ini melibatkan kolaborasi yang
erat antara peneliti dan peserta untuk mengidentifikasi masalah, mengimplementasikan
solusi, dan mengevaluasi hasilnya. Pendekatan ini memastikan bahwa intervensi yang
dilakukan relevan dan efektif dalam konteks pendidikan yang spesifik. Langkah pertama
yang diambil adalah melakukan analisis kebutuhan melalui interaksi dengan pemangku
kepentingan sekolah, termasuk guru dan siswa. Langkah ini bertujuan untuk memahami
tantangan dalam mendorong pemikiran kreatif dan mengeksplorasi potensi podcast
sebagai alat pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis ini, perencanaan program dilakukan
dengan menetapkan tujuan, membuat jadwal, dan mengalokasikan sumber daya yang
diperlukan untuk program integrasi podcast.

Pengembangan naskah dilakukan dengan bekerja sama dengan guru mata pelajaran
untuk menciptakan naskah podcast yang menarik dan sesuai dengan kurikulum sekolah.
Setelah naskah siap, tahap berikutnya adalah memberikan bantuan teknis berupa
pelatihan tentang perekaman audio, pengeditan, dan penerbitan podcast menggunakan
perangkat lunak dan perangkat keras yang sesuai. Proses produksi podcast melibatkan
guru dan siswa dalam pembuatan, pengeditan, dan distribusi episode podcast. Setelah
produksi, pelatihan dan penggunaan podcast dalam proses pembelajaran dilakukan untuk
memastikan bahwa podcast dapat diintegrasikan dengan metode pengajaran tradisional.
Untuk menilai dampak pembelajaran berbasis podcast terhadap keterampilan berpikir
kreatif, evaluasi dan umpan balik dilakukan melalui survei, wawancara, dan observasi.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan podcast menciptakan lingkungan belajar
yang lebih dinamis dan interaktif. Siswa tidak hanya menjadi penerima informasi pasif
tetapi juga pencipta aktif yang terlibat dalam proses pembelajaran.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pembelajaran berbasis podcast di SMA Islam Asysyakirin berhasil
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar-mengajar. Metode pembelajaran
yang interaktif dan berbasis teknologi ini berhasil menarik minat siswa yang sebelumnya
kurang termotivasi. Siswa dapat belajar dengan lebih fleksibel, mendengarkan materi
pelajaran kapan saja dan di mana saja.

4.1. Hasil Pelaksanaan

Program pembelajaran berbasis podcast berhasil mengembangkan keterampilan
teknologi bagi siswa dan guru di SMA Islam Asysyakirin. Siswa belajar menggunakan
perangkat keras dan lunak untuk merekam, mengedit, dan mempublikasikan podcast.
Proses pembuatan konten podcast mendorong siswa berpikir kreatif dan kritis. Mereka
menyusun naskah yang menarik, merekam audio dengan baik, dan mengeditnya menjadi
produk akhir yang profesional. Aktivitas ini mendorong siswa mencari informasi,
menganalisis data, serta mengembangkan ide-ide inovatif. Siswa juga belajar
memecahkan masalah dan mengevaluasi konten secara kritis, sehingga meningkatkan
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keterampilan berpikir analitis dan kreatif yang penting dalam dunia pendidikan dan
profesional.

Program pembelajaran berbasis podcast ini membawa banyak manfaat signifikan.
Produksi podcast melibatkan siswa dalam pembuatan konten dan penggunaan podcast
sebagai bahan belajar. Aktivitas ini meningkatkan partisipasi dan kolaborasi antar siswa,
memperkuat kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi. Studi menunjukkan bahwa
aktivitas kolaboratif seperti ini dapat meningkatkan keterampilan sosial dan emosional
siswa, yang sangat penting untuk kesuksesan mereka di masa depan. Pengalaman bekerja
dalam tim juga membantu siswa mengembangkan keterampilan manajemen waktu dan
organisasi, yang sangat penting dalam konteks pendidikan dan profesional.

Elaborasi ini sejalan dengan konsep berpikir kreatif, yang berperan dalam
menghasilkan ide-ide baru, solusi, dan pendekatan masalah. Pemikiran kreatif mencakup
pemikiran yang berbeda, membuat koneksi baru, dan berpikir di luar norma-norma
mapan. Penelitian menekankan pentingnya pemikiran kreatif dalam pemecahan masalah
dan hubungannya dengan keterampilan seperti pemecahan masalah, self-efficacy, dan
kesiapan kerja (Naparin et al., 2017). Dengan menggunakan podcast, siswa didorong
untuk berpikir kreatif dan mengembangkan berbagai keterampilan penting ini.

Gambar 1. Pengarahan Sosialisasi
“Kreativitas dan Inovasi dalam Proses Pembelajaran”
Sumber: Data Penulis

Guru merasakan manfaat signifikan melalui program ini. Kegiatan yang
dilaksanakan di Laboratorium Universitas Budi Luhur sebagai pengayaan, menjadi
bagian dari program untuk mendapatkan pelatihan dalam teknologi pendidikan, termasuk
teknik perekaman suara, proses pengeditan audio, dan penggunaan aplikasi berbasis Al
seperti Capcut. Wawasan ini diharapkan menjadi pemicu kreativitas untuk meningkatkan
kualitas pengajaran dan memberikan kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi.
Guru yang lebih terampil dalam teknologi pendidikan dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih baik kepada siswa. Dengan mengintegrasikan podcast dalam metode
pengajaran, guru dapat menyediakan variasi dalam pengajaran yang menjaga minat siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa variasi dalam metode pengajaran dapat meningkatkan
retensi materi dan membuat proses belajar lebih efektif.
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Gambar 2. Pengarahan Sosialisasi
“Kreativitas dan Inovasi dalam Proses Pembelajaran”
Sumber: Data Penulis

Evaluasi program dilakukan melalui interaksi dan diskusi langsung dengan siswa
dan guru. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa merasa pembelajaran kreatif melalui
podcast lebih menarik dan membantu mereka memahami materi. Guru memiliki
pemahaman yang serupa, Yaitu terjadi peningkatan keterlibatan siswa dan kualitas
pengajaran mereka setelah mengikuti pelatihan. Umpan balik dari siswa dan guru positif,
menunjukkan bahwa program ini mencapai tujuan utamanya yaitu meningkatkan minat
belajar, keterampilan teknologi, dan kualitas pembelajaran di SMA Islam Asysyakirin.
Berdasarkan umpan balik ini, area yang perlu diperbaiki diidentifikasi dan penyesuaian
dilakukan untuk memastikan program ini terus bermanfaat. Termasuk praktik yang perlu
dilakukan kepada setiap individu Guru dan siswa.

Setelah program selesai dilaksanakan, dukungan terus diberikan untuk menjaga
keberlanjutan program ini. Guru dan siswa di SMA Islam Asysyakirin didorong untuk
terus menghasilkan konten kreatif dalam pembelajaran, serta mengintegrasikannya dalam
pembelajaran mereka. Panduan dan dukungan teknis yang diperlukan juga disediakan
untuk memastikan program ini terus bermanfaat bagi sekolah dan siswa. Keberlanjutan
program ini penting untuk memastikan manfaat yang diperoleh tidak hanya dirasakan
dalam jangka pendek tetapi juga dalam jangka panjang. Dengan terus mengembangkan
konten podcast dan meningkatkan keterampilan teknologi, SMA Islam Asysyakirin dapat
tetap relevan dan unggul dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

4.2. Pembahasan

Implementasi pengembangan program pembelajaran berbasis kreativitas untuk
SMA Islam Asysyakirin telah membawa banyak manfaat dan perubahan positif. Kegiatan
dilaksanakan pada 2 lokasi yaitu SMA Islam Asysyakirin dan Laboratorium Universitas
Budi Luhur (Laboratorium Media Komunikasi).

Siswa menjadi terlibat dan termotivasi dalam pembelajaran, mengembangkan
keterampilan teknologi yang relevan, serta meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
dan kritis. Guru juga mendapatkan pengetahuan mengenai kompetensi mereka dalam
teknologi pendidikan, sehingga dapat menyediakan pengalaman belajar yang lebih baik
bagi siswa. Evaluasi dan umpan balik yang positif menunjukkan bahwa program ini
berhasil mencapai tujuannya dan memiliki potensi untuk terus berkembang serta
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memberikan manfaat yang lebih besar di masa depan. Program ini menjadi contoh
bagaimana inovasi teknologi dapat diintegrasikan dengan metode pembelajaran untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan efektif.

Melalui program ini, siswa diajak untuk memanfaatkan perangkat keras dan lunak
dalam merekam, mengedit, dan mempublikasikan podcast. Proses pembuatan konten
podcast mendorong siswa berpikir kreatif dan kritis. Aktivitas ini mendorong siswa
terpacu untuk mencari informasi, menganalisis data, serta mengembangkan ide-ide
inovatif. Selain itu, siswa belajar memecahkan masalah dan mengevaluasi konten secara
kritis, sehingga meningkatkan keterampilan berpikir analitis dan kreatif yang penting
dalam dunia pendidikan dan profesional.

Program pembelajaran berbasis podcast ini membawa banyak manfaat signifikan.
Produksi podcast melibatkan banyak siswa dalam pembuatan konten dan penggunaan
podcast sebagai bahan belajar. Aktivitas ini meningkatkan partisipasi dan kolaborasi antar
siswa, memperkuat kemampuan dalam bekerja sama dan berkomunikasi. Studi
menunjukkan bahwa aktivitas kolaboratif seperti ini dapat meningkatkan keterampilan
sosial dan emosional siswa, yang sangat penting untuk kesuksesan mereka di masa depan.
Pengalaman bekerja dalam tim juga membantu siswa mengembangkan keterampilan
manajemen waktu dan organisasi, yang sangat penting dalam konteks pendidikan dan
profesional.

Gambar 3. Pelaksanaan Pendampingan Produksi
Sumber: Data Penulis

Guru di SMA Islam Asysyakirin juga merasakan manfaat besar dari program ini.
Pelatihan dalam teknologi pendidikan, termasuk teknik perekaman suara, proses
pengeditan audio, dan penggunaan aplikasi pengeditan berbasis Al seperti Capcut,
meningkatkan kualitas pengajaran dan memberikan rasa percaya diri yang lebih besar
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dalam menggunakan teknologi. Guru yang lebih terampil dalam teknologi pendidikan
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih baik kepada siswa. Dengan
mengintegrasikan podcast dalam metode pengajaran, guru dapat menyediakan variasi
dalam pengajaran yang menjaga minat siswa tetap tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa
variasi dalam metode pengajaran dapat meningkatkan retensi materi dan membuat proses
belajar menjadi lebih efektif.

Evaluasi program dilakukan melalui interaksi dan diskusi langsung dengan siswa
dan guru. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa merasa pembelajaran kreatif melalui
podcast lebih menarik dan membantu memahami materi. Guru memiliki pemahaman
yang serupa, Yaitu terjadi peningkatan keterlibatan siswa dan kualitas pengajaran setelah
mengikuti pelatihan. Umpan balik dari siswa dan guru positif, menunjukkan bahwa
program ini mencapai tujuan utamanya yaitu meningkatkan minat belajar, keterampilan
teknologi, dan kualitas pembelajaran di SMA Islam Asysyakirin. Berdasarkan umpan
balik ini, area yang perlu diperbaiki diidentifikasi dan penyesuaian dilakukan untuk
memastikan program ini terus bermanfaat. Praktik ini perlu diterapkan kepada setiap
individu guru dan siswa.

Setelah program selesai dilaksanakan, dukungan terus diberikan untuk menjaga
keberlanjutan program ini. Guru dan siswa di SMA Islam Asysyakirin didorong untuk
terus menghasilkan konten kreatif dalam pembelajaran, serta mengintegrasikannya dalam
pembelajaran sehari-hari. Panduan dan dukungan teknis yang diperlukan juga disediakan
untuk memastikan program ini terus bermanfaat bagi sekolah dan siswa. Keberlanjutan
program ini penting untuk memastikan manfaat yang diperoleh tidak hanya dirasakan
dalam jangka pendek tetapi juga dalam jangka panjang. Dengan terus mengembangkan
konten podcast dan meningkatkan keterampilan teknologi, SMA Islam Asysyakirin dapat
tetap relevan dan unggul dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

Pemikiran kreatif merupakan keterampilan penting dalam menghasilkan ide, solusi,
dan pendekatan baru. Penelitian terdahulu telah menunjukkan pentingnya pemikiran
kreatif dalam berbagai domain seperti matematika, lingkungan, dan kewirausahaan, serta
dalam meningkatkan inovasi dan hasil pembelajaran (Naparin et al., 2017; Nuha et al.,
2018; Sari et al., 2020). Konsep pemikiran kreatif melibatkan karakteristik seperti
kelancaran, fleksibilitas, kebaruan, dan kemampuan untuk menantang pola berpikir yang
mapan (Miller et al., 2013). Dalam konteks ini, pengembangan pemikiran kreatif melalui
metode inovatif seperti podcast sangat relevan. Program di SMA Islam Asysyakirin
menunjukkan bahwa podcast dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan keterampilan
berpikir kreatif. Podcast menciptakan lingkungan belajar dinamis, mendukung berbagai
gaya belajar, dan mendorong siswa berpikir kritis serta kreatif, mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan masa depan.

Pengajaran inovatif melalui produksi podcast menawarkan pendekatan pendidikan
yang dinamis dan menarik. Podcast berfungsi sebagai sumber daya yang berharga bagi
guru dan siswa, meningkatkan proses pembelajaran di dalam dan di luar kelas (Hutabarat,
2020). Dengan membuat podcast, pendidik dapat mengeksplorasi cara-cara inovatif untuk
berinteraksi dengan konten dan mendorong pembelajaran siswa (Turner et al., 2021).
Secara keseluruhan, pengajaran inovatif melalui produksi podcast menawarkan jalur
untuk meningkatkan keterlibatan siswa, menumbuhkan kreativitas, dan memfasilitasi
pengalaman belajar interaktif.
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5. KESIMPULAN

Program pengajaran berbasis konten kreatif di SMA Islam Asysyakirin, Tangerang,
telah menunjukkan keberhasilan signifikan dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan
keterampilan berpikir kreatif. Dengan menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR), kegiatan ini melibatkan kolaborasi antara peneliti dan peserta untuk
mengidentifikasi kebutuhan, merencanakan program, mengembangkan skrip,
memberikan bantuan teknis, memproduksi konten, melatih, dan mengevaluasi. Hasilnya,
siswa tidak hanya menjadi penerima pasif tetapi juga pencipta aktif yang terlibat dalam
proses pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif.

Penggunaan konten kreatif memberikan fleksibilitas belajar yang membantu
mengurangi ketidakhadiran dan mendukung berbagai gaya belajar. Proses produksi
konten mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif sambil meningkatkan
keterampilan teknis mereka. Guru juga merasakan manfaat signifikan melalui pelatihan
dalam teknologi pendidikan, yang meningkatkan kualitas pengajaran dan memberikan
kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi. Evaluasi program menunjukkan umpan
balik positif dari siswa dan guru, mengindikasikan peningkatan minat belajar,
keterampilan teknologi, dan kualitas pembelajaran. Berdasarkan hasil ini, rekomendasi
untuk pengembangan lebih lanjut meliputi produksi konten berkelanjutan, pelatihan
lanjutan, jaringan kolaboratif, evaluasi rutin, integrasi teknologi yang lebih luas,
dukungan teknis, serta pengakuan dan insentif.

Kesimpulannya, integrasi metode pengajaran inovatif melalui produksi konten
kreatif memiliki potensi besar untuk mengubah pengalaman pendidikan, mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan di masa depan. Dengan terus mengembangkan dan
mendukung program ini, SMA Islam Asysyakirin dapat menciptakan lingkungan belajar
yang lebih menarik, efektif, dan relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
pendidikan modern.
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